Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2026 (SNPPM-2026) ISSN 2985-3648
http:/fjournal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

PELATIHAN MODEL GERAK DASAR MANIPULATIF
GUNA MENINGKATKAN TEACHING EFFICACY BELIEF
GURU PENDIDIKAN JASMANI

Taufik Rihatno!, Sri Nuraini?, Samsudin®, Shela Ginanjar*, Anang Setiawan®, Lazarus
Gracia Sihombing®, Yoga Dwi Nusantoro’, Ahmad Asep Kurrniawan Putra®, Arief Ash
Shiddigie’
3Doktoral S3 Pendidikan Jasmani, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
2Olahraga Rekreasi, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
45Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
6.78Mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri Jakarta,
Indonesia
‘MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur, Jakarta, Indonesia

ltrihatno@unj.ac.id
srinuraini@unj.ac.id
3samsudin@unj.ac.id
“shelaginanjar@unj.ac.id
Sanangsetiawan(@unj.ac.id
Sgracialazarus@gmail.com
'yoga254156@gmail.com

2

8asepkurniawanputra42@gmail.com

%ariefshiddigie@gmail.com

Abstract

The purpose of this community service activity is to assist physical education teachers in preparing simple Basic
Movement lessons that can be carried out in schools using affordable media. The method or approach used in
this service activity is Service Learning (SL) which involves 50 MGMP PJOK Partners of SMA Wilayah 1 East
Jakarta. The instrument used is the Teaching Efficacy Belief Instrument Questionnaire. The results show a value
of -6.157, sig 0.000. The conclusion is that the Community Service Activity entitled Training on Basic
Manipulative Movement Models to Improve Teaching Efficacy Beliefs of Physical Education Teachers has been
proven to improve the Teaching Efficacy Belief aspect of physical education teachers when teaching in the
classroom.

Keywords: Training; Basic Manipulative Movement Models,; Teaching Efficacy Beliefs; Physical Education
Teachers
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Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk membantu guru pendidikan jasmani dalam
mempersiapkan pembelajaran Basic Movement sederhana yang bisa dilakukan di sekolah dengan media yang
terjangkau. Metode atau pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Service Learning
(SL) dimana melibatkan Mitra MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur sebanyak 50 orang. Instrument
menggunakan Angket Teaching Efficacy Belief Instrument. Hasil menunjukan nilai -6.157, sig 0.000.
Kesimpulan bahwa Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul Pelatihan Model Gerak Dasar
Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching Efficacy Belief Guru Pendidikan Jasmani terbukti dapat
peningkatan aspek Teaching Efficacy Belief guru pendidikan jasmani ketika mengajar di dalam kelas.

Kata Kunci: Pelatihan; Model Gerak Dasar Manipulatif; Teaching Efficacy Belief; Guru Pendidikan Jasmani

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran jasmani yang inovatif yang dapat meningkatkan partisipasi siswa,
sekaligus membina aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hal ini karena berkaitan dengan
manfaat kontributif pendidikan jasmani yang diharapkan mampu menunjang kesuksesan
pendidikan nasional secara keseluruhan melalui pembinaan terkait aktivitas fisiknya (Dias &
Victor, 2022). Sehubungan dengan itu pemerintah telah mentapkannya dalam tujuan
pendidikan sebagai berikut.

1. Membangun kesadaran mengenai
arti penting aktivitas jasmani guna

mencapai pertumbuhan dan
perkembangan individu, serta gaya
hidup aktif sepanjang havat.

6. Melalui aktivitas jasmani di
harapkan dapat mengembangkan

2. Mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan pengendalian diri dalam
upaya meningkatkan dan memelihara

kebugaran jasmani, pola perilaku

5. Menciptakan suasana rekreatif yang

4. Menjadikan landasan karakter
moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai kepercayaan diri, sportif,

jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja

Profil Pelajar Pancasila yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kreatif, gotong royong,

berkebinekaan global. bernalar kritis

meliputi; tantangan, interaksi sosial,

sama, pengendalian perilaku,

keriangan, dan ekspresi diri. md, | .
kepemimpinan. dan demokratis dalam

Grafik 1. Tujuan Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (2023)

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional ini guru pendidikan jasmani wajib merancang
pembelajaran yang terencana dengan baik sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan pemerintah. Suasana belajar dan pembelajaran yang aktif dan kreatif
ini dipandang mampu memberikan dampak yang positif dalam diri siswa (Pavlovi¢ et al.,
2022). Permasalahan yang terjadi adalah ketika guru masih menggunakan pendekatan-
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pendekatan konvensional (Ginanjar et al., 2025) dalam mengajarkan gerak dasar manipulatif
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini jelas akan menurukan minat dan tingkat
partisipatif siswa untuk terlibat aktif didalam pembelajaran gerak dasar manipulatif. Padahal
pembelajaran gerak dasar manipulatif ini justru memberikan manfaat yang tinggi dalam
melatih  konsentrasi siswa (Shaikh et al.,2025). Permasalahan lainnya adalah
ketidakmampuan guru pendidikan jasmani dalam mengkonsep pembelajaran gerak dasar
manipulatif (Mong & Standal, 2019) dan di beberapa sekolah memiliki fasilitas yang minim
(Houser & Kriellaars, 2023). Gerak manipulatif lempar tangkap pada anak usia sekolah dasar
yang masih kurang (Hendra et al., 2019) bisa berdampak negatif untuk kedepannya (Y oung,
2018) dalam menghadapi pembelajaran penjas yang materi pembelajarannya lebih
menekankan ke olahraga. Maka dari itu model permainan ini dapat diyakini membantu
meningkatkan keterampilan koordinasi mata dan tangan anak, yaitu gerak manipulatif lempar
tangkap. Guna menyikapi permasalahan ini guru pendidikan jasmani perlu memahami ketika
suasana pembelajaran yang inovatif, kreatif dan siswa merasa termotivasi (Yamamoto et al.,
2025) akan diperoleh pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Melalui
permainan lempar tangkap dalam bingkai pembelajaran gerak dasar manipulatif ini
diharapkan mampu meningkatkan minat dan tingkat partisipatif siswa untuk terlibat aktif
didalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.

2. TINJAUAN LITERATUR MODEL GERAK DASAR MANIPULATIF
Pembelajaran pendidikan jasmani pada materi gerak dasar manipulatif masih
menggunakan model konvensional dimana siswa benar-benar dituntut mampu melakukan
kegiatan lempar tangkap tanpa adanya pemahaman lebih lanjut dari guru. Dalam pelaksanaan
pembelajaran gerak dasar manipulatif lempar tangkap ini komando sepenuhnya berasal dari
guru (Petros et al., 2016) dan siswa terlihat pasif selama pembelajaran berlangsung. Jelas hal
ini bertentangan dengan konsep guru yang professional (Chen et al., 2013) dimana setiap
pembelajaran pendidikan jasmani harus mampu memberikan pembelajaran yang bermakna
dan merangsang siswa untuk berpikir kritis dan menangkap makna dari aktivitas yang
dilakukan oleh siswa (Bellinger et al., 2025). Permasalahan lainnya terjadi ketika guru selalu
melihat titik keberhasilan pembelajarannya melalui nilai saja. Persepsi ini yang justru
menghambat pembelajaran menjadi menarik bagi siswa, karena mereka merasa terbebani
(Coban et al., 2023). Perasaan senang dan gembira akan timbul dalam diri siswa ketika diajak
bermain (Fahlifi et al., 2023). Kondisi ini jelas membuat guru pendidikan jasmani ragu dan
kehilangan kepercayaan diri terhadap cara mengajar pada materi kebugaran jasmani yang
tepat bagi siswanya. Bahkan terkadang mereka seperti kehilangan ide dalam menyajikan
pembelajaran kreatif (Syahruddin, 2022). Ketidakyakinan guru pendidikan jasmani ini
dipandang sebagai permasalahan yang sangat krusial karena seringkali berulang dan
menggangu ketercapaian tujuan pembelajaran dari mata pelajaran pendidikan jasmani.
Padahal kuncinya adalah dengan berfokus pada tiga komponen utama pembelajaran efektif
yaitu keterlibatan aktif siswa, strategi pengajaran efektif, dan manajemen kelas yang baik
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(Gliimiis & Bellibag, 2023). Bila masih dibiarkan maka kondisi ini akan menghambat
tercapainya perkembangan siswa.

Dari analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra maka ditawarkan solusi
yakni melakukan Pelatihan model gerak dasar manipulatif guna meningkatkan Teaching
Efficacy Belief guru pendidikan jasmani di Pulo Gadung, Jakarta Timur. Penggunaan model
gerak dasar manipulatif pada materi lempar tangkap ini merupakan suatu kebaruan dimana
dalam pembelajarannya dikonsepkan agar siswa selalu terlibat aktif dalam pembelajaran
yang menyenangkan agar mampu memenuhi kebutuhan perkembangan siswa (Muchtar et
al., 2020). Penggunaan model gerak dasar manipulatif ini juga dipandang mampu membina
aspek kerjasama, tanggung jawab, sikap saling menghargai secara bersamaan (Pondang et
al., 2025) sehingga mampu memperkuat tercapainya tujuan utama pembelajaran pendidikan
jasmani (Channawar, 2023). Melalui pembelajaran model gerak dasar manipulatif yang
terencana dengan baik diharapkan dapat menunjang kebutuhan guru pendidikan jasmani
untuk dapat terus menagajar dengan baik yang selaras dengan terpenuhinya kebutuhan
pembinaan prestasi siswa dan membantu guru untuk merasa yakin dan percaya diri pada
materi yang diberikan (Penningtin G Collin, 2020) dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode atau pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Service
Learning (SL). Pada dasarnya metode ini mengkaitkan materi-materi yang didapatkan dalam
pembelajaran didalam kelas dan diaplikasikan dalam bentuk kegiatan nyata untuk
menyelesaikan permasalahan masyarakat (Pangestu et al., 2022). Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini adalah agar terciptanya sinergisme antara materi yang diberikan di dalam
kelas dan di dunia nyata serta menambah kepedulian dan kesadaran yang tinggi pada
permasalahan aktual yang terjadi di masyarakat. Adapun kegiatan pengabdian ini secara
teknis dilaksanakan di Pulo Gadung, Jakarta Timur yang bertempat di JI. Kayu Manis Timur
No.17, RT.3/RW.14, Utan Kayu Selatan, Kec. Matraman, Kota Jakarta Timur, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 13120. Sasaran dalam kegiatan ini adalah guru pendidikan jasmani
dibawah Mitra MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur sebanyak 50 orang. Pada
pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan membentuk tim Pengabdian UNJ yang terdiri dari
2 Professor Bidang Olahraga dan Pendidikan Jasmani, 2 Dosen dari Pendidikan Jasmani dan
3 Mahasiswa PJKR UNJ yang diketuai oleh Prof. Dr. Taufik Rihatno yang turut mengampu
matakuliah Interaksi Belajar Mengajar. Setelah tim terbentuk kemudian tim pengabdian
kemudian melakukan survey lokasi dengan melakukan invenstigasi pengumpulan informasi
sesuai arahan dari ketua pengabdian dan memetakan kegiatan yang akan dilakukan.
Selanjutnya tim pengabdian menyusun serangkaian kegiatan tindak lanjut dari informasi
yang didapat serta mendiskusikan pemecahan masalahnya dengan tim. Setelah tersusun
dengan baik maka dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada pelaksanaanya
dibentuk tim kecil yang dibimbing oleh mentor untuk memperkenalkan model gerak dasar
manipulatif guna meningkatkan Teaching Efficacy Belief guru pendidikan jasmani.
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Gambar 1. Contoh Model Gerak Dasar Manipulatif (Dokumentasi Pribadi)

Setelah itu dilakukan refleksi, dalam hal ini penulis menggunakan angket Science
Teaching Efficacy Belief Instrument (Riggs & Enochs, 1990). Pada refleksi ini penulis
menganalisis data menggunakan Software Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistic 26,
dengan melakukan: 1) Skoring data angket. 2) Menyajikan skor dan rata-rata. 3)
Membandingkan rata-rata dan mengevaluasi peningkatan aspek. Setelah dianalisis tim
pengabdian kembali melaksanakan konsep model gerak dasar manipulatif kepada subyek
setelah dilakukan proses evaluasi. Hasil evaluasi disampaikan kepada peserta sebagai bahan
koreksi sehingga diperoleh perbaikan-perbaikan yang akan membantu memecahkan masalah
aspek Teaching Efficacy Belief guru pendidikan jasmani.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut disampaikan hasil Pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan
diantaranya sebagai berikut:

A. Kondisi Aspek Teaching Efficacy Belief guru pendidikan jasmani sebelum
dilaksanakan Pelatihan

Sebelum dilaksanakannya Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul
Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching Efficacy Belief
Guru Pendidikan Jasmani, yang bermitra dengan MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta
Timur untuk variable Teacher’ Sense of Efficacy diperoleh skor sebesar 2609, rata-rata
sebesar 52,18. Kondisi ini berarti kondisi aspek Teacher’ Sense of Efficacy guru pendidikan
jasmani di MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur sebelum dilaksanakan Pelatihan
berada dalam kondisi yang belum baik karena masih memiliki rata-rata Teacher’ Sense of
Efficacy yang masih berada di angka 52,18. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Grafik 5.
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Gambar 1. Teaching Efficacy Belief Guru Pendidikan Jasmani sebelum
Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif

Permasalahan yang terjadi sebelum dilaksanakannya kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching
Efficacy Belief Guru Pendidikan Jasmani ini adalah rendahnya kepercayaan diri (Kharisma
et al., 2025) guru pendidikan jasmani ketika memberikan materi didepan kelas. Kebanyakan
guru terlalu berfokus pada aspek hasil pembelajarannya saja, hal ini berdampak pada aspek
Basic Movement atau keterampilan gerak dasarnya yang mungkin terlupakan.

Kondisi ini merupakan sebuah gambaran ketika guru pendidikan jasmani belum
meyakini konsep dan strategi pembelajaran yang hendak disampaikan didalam kelas. Bila guru
pendidikan jasmaninya sendiri belum memiliki keyakinan yang teguh akan pembelajaran
yang disajikannya maka hal ini akan mengurangi keyakinan dirinya dan berdampak pada
melemahnya aspek Teaching Efficacy Beliefnya. Kondisi ini juga terlihat pada sikap pasif
guru dalam pelaksanaan materi, padahal untuk memperoleh tujuan yang maksimal diperlukan
peran aktif guru pendidikan jasmani di sekolah (Bessa et al., 2021), khususnya ketika
berinteraksi dan menerapkan strategi pembelajarannya. Kondisi kurangnya perencanaan
yang matang ini membuat sulitnya siswa berkolaborasi dengan temannya, yang berdampak
pada rendahnya antusias siswa selama pembelajaran (Saripudin et al., 2025). Penguatan
Teaching Efficacy Belief ini jelas memerlukan bimbingan yang melekat dan pelatihan-
pelatihan yang ditunjang dengan penguatan-penguatan materi yang tepat dan sesuai guna
memperkuat keyakinan guru ketika mengajar.
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B. Kondisi Aspek Teaching Efficacy Belief guru pendidikan jasmani setelah
dilaksanakan Pelatihan

Pada saat dilaksanakan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul Pelatihan
Model Gerak Dasar Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching Efficacy Belief Guru
Pendidikan Jasmani, yang bermitra dengan MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur
untuk variable Teacher’ Sense of Efficacy mengalami peningkatan dengan skor sebesar 4124
dan rata-rata 82,48. Kondisi ini berarti Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan
judul Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching Efficacy
Belief Guru Pendidikan Jasmani, yang bermitra dengan MGMP PJOK SMA Wilayah 1
Jakarta Timur terbukti mampu memeberikan pengaruh yang positif pada Teaching Efficacy
Belief. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Grafik 6.

m Soal No.1 m Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No.4 mSoalNo.5 mSoalNo.6
®SoalNo. 7 ™SoalNo.8 ™SoalNo.9 ™ Soal No. 10 ™ Soal No. 11 ™Soal No. 12

Grafik 3. Teaching Efficacy Belief Guru Pendidikan Jasmani setelah
Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif

Keyakinan guru pendidikan jasmani dalam merancang dan menyajikan pembelajaran
yang menyenangkan dan disukain oleh siswa (Nash et al., 2025) ternyata mempunyai
kesulitan tersendiri. Pembelajaran pendidikan jasmani menggunakan Model Gerak Dasar
Manipulatif ini juga masih saja dipandang sebagai materi sederhana (Yetti & Syarah, 2021),
tetapi bila kita melihat kepada kebutuhan gerak dan manfaat dari materi Basic Movement ini
bisa jadi konsepnya terbukti mampu meningkatkan kemampuan fisik (Cupeiro et al., 2020),
kesehatan (Vlooswijk et al., 2022), kebugaran (Hermawan et al., 2023; Pavlovi¢, 2018), dan
motivasi belajar siswa (Hussien et al., 2022). Jelas hal ini menunjukkan adanya keterlibatan
yang tinggi dalam diri guru pendidikan jasmani selama pembelajaran yang ditandai dengan
munculnya perasaan ceria, senang dan gembira (Emily & Indriarsa, 2024) dalam diri siswa
dan pemahaman yang positif. Ini merupakan sebuah solusi untuk sebuah penguatan positif
untuk meningkatkan kemampuan Basic Movement dalam diri siswa.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif Guna
Meningkatkan Teaching Efficacy Belief Guru Pendidikan Jasmani

Melalui Model Gerak Dasar Manipulatif yang disampaikan dalam pelatihan ini
menunjukan bahwa proses perbaikan geraknya tidak menuntut waktu yang relatif lama dan
siswa dapat memahaminya melalui konsep pembelajaran yang sederhana, selain itu konsep
ini dapat meningkatkann keyakinan guru dan tidak terbebani dalam pelaksanaan
pembelajaraanya (O’Brien, Philpott, et al., 2023). Ini merupakan keuntungan tersendiri
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

C. Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif dapat Meningkatkan Teaching
Efficacy Belief guru pendidikan jasmani

Pembelajaran dengan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan
judul Pelatihan Model Gerak Dasar Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching Efficacy
Belief Guru Pendidikan Jasmani, yang bermitra dengan MGMP PJOK SMA Wilayah 1
Jakarta Timur. Secara sederhana pembelajarannya dapat dilihat pada Grafik 8.

hasil Teaching Efficacy Belief Guru guru pendidikan jasmani MGMP PJOK SMA
Wilayah 1 Jakarta Timur. Untuk tes awal diperoleh nilai 2609.00, mean 52.1800, Std.
Deviation 2.75303 dan Variance 7.579. Untuk tes akhir diperoleh nilai 4124.00, mean
82.4800, Std. Deviation 6.18504 dan Variance 38.255.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dan Wilcoxon Test

Normality Test Y4 Sig. (2-tailed) Wilcoxon Test V4 Sig. (2-tailed)
TEB Pretest 0.217 0.000 TEB Pretest — TEB -6.157 0.000
TEB Posttest 0.125 0.048 Posttest

Hasil uji Wilcoxon data Teaching Efficacy Belief guru pendidikan jasmani di lingkup
MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur diperoleh nilai Z -6.157 dengan nilai
signifikansi 0.000, hal ini berarti terdapat peningkatan Teaching Efficacy Belief sebagai hasil
dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul Pelatihan Model Gerak Dasar
Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching Efficacy Belief Guru Pendidikan Jasmani, yang
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bermitra dengan MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur. Melalui konsep permainan
model gerak dasar manipulatif ini turut diajarkan bagaimana mengemas pembelajaran
pendidikan jasmani dengan riang-gembira. Konsep ini jelas sangat mudah dipahami oleh guru
pendidikan jasmani serta lebih menyenangkan daripada pembelajaran konvensional dengan
(Ginanjar et al., 2023) yang bertujuan agar siswa siswa menjadi kompeten dan lebih antusias
dalam belajar. Dalam pelaksanaanya guru pendidikan jasmani mampu mempelajarinya
dengan baik dan terlihat tanpa beban. Dalam hal ini guru juga harus mampu mengelola
kelasnya dengan baik dengan cara yang mudah, cepat, dan menyenangkan (O’Brien,
Khodaverdi, et al., 2023), melalui perencanaan yang matang dalam permainan model gerak
dasar manipulatif ini. Guru pendidikan jasmani dalam mengaplikasikan permainan model
gerak dasar manipulatif harus mampu mengelola kondisi siswa selama pembelajaran
berlangsung (Aristha et al., 2018; Supriadi, 2019), sehingga pembelajaran didalam kelas dapat
dikelola dengan lebih efektif (Caldeira et al., 2024; Gutiérrez et al., 2020). Keyakinan guru
pendidikan jasmani juga meningkat karena pembelajaran ini pembelajarannya menjadi
menyenangkan, bergairah dan membuat siswa mampu memenuhi tujuan pembelajarannya.

D. Program Tindak Lanjut

Hasil dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang berjudul Pelatihan Model
Gerak Dasar Manipulatif Guna Meningkatkan Teaching Efficacy Belief Guru Pendidikan
Jasmani, yang bermitra dengan MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur adalah adanya
pengembangan kemampuan guru pendidikan jasmani di lingkup MGMP PJOK SMA
Wilayah 1 Jakarta Timur dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada materi lempar-
tangkap yang lebih menyenangkan serta lebih efektif dan efisen dalam hal pengelolaan waktu
serta manajemen kelasnya. Kondisi ini menjadi dorongan bagi kami Tim Dosen dari
Universitas Negeri Jakarta untuk mengadakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
lainnya di wilayah Mitra MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur dengan berfokus pada
masalah-masalah aktual yang harus dipecahkan oleh guru selama pembelajaran ataupun
untuk mensosialisasikan materi dan konsep pembelajaran baru yang belum diperoleh guru
pendidikan jasmani di lingkup MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur.

Hal ini dilakukan oleh Tim Dosen dari Universitas Negeri Jakarta bisa memberikan
pembinaan dan pemerataan pengetahuan sehingga dapat membentuk guru-guru pendidikan
jasmani yang berkualitas sehingga menghasilkan siswa-siswa yang unggul. Pada program
selanjutnya kami akan melibatkan anggota MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur
yang akan menyajikan pemaparan materi dan menyampaikan pengalamannya dalam
menerepkan materi yang telah diberikan. Ini bertujuan agar bisa memberikan motivasi dan
gambaran yang lebih realistis mengenai dampak positif kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat yang telah diselenggarakan yang dapat menjadi solusi atas masalah yang terjadi.
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5. KESIMPULAN

Melalui kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan judul Pelatihan PBL —
Flipbook Pada Materi Passing Bawah Guna Meningkatkan Teacher’ Sense of Efficacy Guru
Pendidikan Jasmani yang bermitra dengan MGMP PJOK SMA Wilayah 1 Jakarta Timur
mampu memeberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan aspek Teaching Efficacy
Belief guru pendidikan jasmani dimana melalui penggunaan Model Gerak Dasar Manipulatif
ini mampu membuat guru pendidikan jasmani kembali bersemangat dalam memberikan
pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa. Selain itu penggunaan konsep Model Gerak Dasar
Manipulatif yang tepat sasaran dipandang menguntungkan pihak sekolah dalam
menyediakan pembelajaran yang baik, karena sarana dan prasarananya relatif mudah
terjangkau pada materi lempar-tangkap ini. Jelas keadaan seperti ini akan mempermudah
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh Kurikulum Merdeka Belajar yang
berlaku di Indonesia.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, khususnya kepada pihak Fakultas
[Imu Keolahragaan dan Kesehatan, LPPM UNIJ dan Universitas Negeri Jakarta yang telah
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